LAPORAN KERJA PRAKTIK / MAGANG

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI ADANYA PENUMPUKAN
BARANG QUARANTINE DI RECEIVING INSPECTION PADA PT. AVIA
TECHNICS DIRGANTARA (FL TECHNICS INDONESIA)

Disusun oleh:
Nurul Fadhillahqurani Adhiputri
NPM: 16119028

PROGRAM STUDI MANAJEMEN LOGISTIK
SEKOLAH TINGGI MANAJEMEN LOGISTIK INDONESIA

BANDUNG
2022




FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI ADANYA PENUMPUKAN
BARANG QUARANTINE DI RECEIVING INSPECTION PADA PT. AVIA
TECHNICS DIRGANTARA (FL TECHNICS INDONESIA)

LAPORAN KERJA PRAKTIK / MAGANG

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana
Manajemen Logistik, Program Studi Manajemen Logistik

Sekolah Tinggi Manajemen Logistik

Disusun oleh:

Nurul Fadhillahqurani Adhiputri
NPM: 16119028

&
N

PROGRAM STUDI MANAJEMEN LOGISTIK
SEKOLAH TINGGI MANAJEMEN LOGISTIK INDONESIA
BANDUNG
2022




HALAMAN PENGESAHAN

Naskah Laporan Kerja Praktik / Magang oleh mahasiswa:
Nama : Nurul Fadhillahqurani Adhiputri

NPM 16119028

Telah dipertahankan di depan Penguji Prodi Manajemen Logistik, Sekolah Tinggi Manajemen
Logistik di Bandung:

Hari/Tanggal :Jumat, 12 Agustus 2022

Jam : 21.00 WIB - selesai
Tim Penguiji:

NAMA: Tanda tangan
1. Rizqgi Permana Sari, S.Si., M.T.

Penguji |

Mengetahui, Menyetujui,
Ketua Program Studi Dosen Pembimbing
v
Irayanti Adriant, S.Si., M.T. Dr. Ir. Suntoro, M.T.

NIK: 11579188 NIK: 21963211



SURAT PERNYATAAN

FLTECHNICS"

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Eti Setyawati

Pekerjaan/instansi : Logistik Support Supcrvisor

Menerangkan bahwa mahasiswa Program Studi Manajemen Logistik, Sekolah Tinggi
Manajemen Logistik, Bandung:

Nama : Nurul Fadhillahqurani Adhiputri
NPM 116119028
Prodi : Manajemen Logistik

Telah melakukan Kerja Praktik / Magang di tempat kami selama 40 hari dari tanggal 11
Juli 2022 sampai dengan tanggal 2 September 2022.

Demikian surat keterangan ini, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Tangerang, 29 Agustus 2022

Logistic Support Supervisor
‘33,:@-\ \

JECHNICS
Kol L -

AN] 7\l \/ .'/‘\*

PT Avia Technics Dirg:
Ph. +62 21 300 66402;
Registered office addr
Correspondence

21 300 66403 « E-mail atd@fitechnics.com * www fitechnics.com
ung Hanggar Angkasa Pura ll, Bandara Soekamo-Hatta, Tangerang. Banten 19120, Indonesia
emang Timur XI No.14, Bangka, Mampang Prapatan, Jakarta, Selatan 12730 , Indonesia



UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1.

© oo N o g bk~ WD

10.

11.

12.

13.

Allah SWT atas karunia dan kesehatan yang diberikan selama ini, sehingga Laporan Kerja
Praktik/Magang ini bisa terselesaikan dengan baik.

Ibu Irayanti Adriant, S.Si., M.T selaku Ketua Prodi Manajemen Logistik.

Bapak Dr. Ir. Suntoro, M.T selaku Dosen Pembimbing.

Bapak/Ibu selaku Dosen Penguiji.

Bapak Adhi Suwarso Ruslanto, S.Pd., M.M selaku Kepala Pimpinan Bidang Training
Bapak William Gondokusumo selaku Kepala Pimpinan Bidang Logistics & PLB.

Ibu Ety Setyawati selaku Pembimbing Lapangan di Bidang Logistics & PLB.

Bapak Usep Sumarna selaku Pembimbing Lapangan di Bidang Receiving Inspection.
Kedua orang tua tercinta yang selama ini telah membantu dalam bentuk perhatian, kasih
sayang, semangat, serta doa yang tidak henti-hentinya mengalir demi kelancaran dan
kesuksesan dalam menyelesaikan laporan KP ini.

Rekan Kerja di Logistics & PLB: Muhammad Rafiansyah, Awwal Ramadhan, Ananda
Rizky, Mia Meyliawati, Mohammad Raadi, Arif Firmantoro, dan Mohammad Rivai yang
telah memberikan warna-warni setiap harinya sehingga kerja praktik terasa lebih indah.
Rekan Kerja di Receiving & Warehouse: Ahmad Alwi, Donny Dwijayanto, Kamal Nur
Hamid, Hadi Nurohman, Ahmad Akbar, Taovan Ashari, dan Ridho Laksono yang telah
memperkenalkan lingkungan perusahaan dengan baik kepada penulis.

Ni Made Anggi Wira Yuni sebagai rekan kerja selama Kerja Praktik yang telah
memberikan warna-warni setiap harinya sehingga kerja praktik terasa lebih indah.

Semua pihak yang telah memberikan bantuan baik secara langsung maupun tidak langsung

hingga terselesaikan penulisan laporan ini.



FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI ADANYA PENUMPUKAN
BARANG QUARANTINE DI RECEIVING INSPECTION PADA PT. AVIA
TECHNICS DIRGANTARA (FL TECHNICS INDONESIA)

Oleh:
Nurul Fadhillahqurani Adhiputri

ABSTRAK

PT. Avia Technics Dirgantara (FL Technics Indonesia) merupakan perusahaan yang
bergerak di penyedia layanan teknis untuk maskapai penerbangan. Perusahaan ini bergerak dalam
bidang perbaikan dan perawatan pesawat atau Maintenance, Repair, and Overhaul (MRO).

Receiving Inspection merupakan kegiatan dalam penerimaan yang dilakukan dengan
tujuan untuk memastikan bahwa komponen atau atribut yang diterima telah sesuai dengan
persyaratan/pencatatan pesanan pembelian yang berlaku, Petugas inspektur pada receiving,
memeriksa kembali bahan baku dengan menyamakan persyaratan pesanan pada pembelian dengan
dokumen yang disediakan oleh supplier (pemasok). Adanya penumpukan barang yang terjadi pada
Receiving Inspection disebabkan oleh Barang Quarantine. Masing-masing perusahaan memiliki
batas standar sendiri untuk dapat menyetujui barang, jika barang tersebut pada saat pemeriksaan
tidak memenuhi standar yang ditetapkan, barang tersebut dikatakan sebagai Barang Quarantine.

Penulis melakukan penelitian dan melakukan pemecahan masalah terhadap penumpukan
barang quarantine dengan meggunakan metode Fishbone Diagram. Sehingga, didapatkan tiga
faktor penting dalam adanya penumpukan barang quarantine, yaitu: Barang, Packaging, dan
Waktu.

Kata kunci: Receiving Inspection, Barang Quarantine
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PENDAHULUAN

1.1 Gambaran Umum Perusahaan

Gambar 1.1 Perusahaan PT. Avia Technics Dirgantara

FL Technics Indonesia atau yang lebih dikenal dengan nama PT. Avia Technics
Dirgantara, merupakan salah satu kantor cabang dari FL Technics di Asia, berlokasi begitu
strategis di Bandara Internasional Soekarno-Hatta, Jakarta. Memiliki luas lahan sekitar
15.000 m? untuk hanggar dan 5.000 m? untuk lahan bangunan (kantor). Fokus kegiatan
yang dilaksanakan oleh FL Technics Indonesia yaitu Aircraft Maintenance Organization
(AMO) atau perawatan pesawat udara, serta Aircraft Maintenance Training Organization
(AMTO) atau penyelenggara program pelatihan untuk meningkatkan daya saing sumber
daya manusia pada bidang industri kedirgantaraan khususnya MRO pesawat udara. FL
Technics Indonesia untuk saat ini baru melayani MRO untuk pesawat tipe Boeing 737 CL,
Boeing 737 NG, dan Airbus 320 Family.

PT. Avia Technics Dirgantara (FL Technics Indonesia) merupakan perusahaan yang
bergerak di penyedia layanan teknis untuk maskapai penerbangan. PT. Avia Technics
Dirgantara ialah perusahaan asing dengan kantor pusat utama berada di Vilnius, Litunia.
FL Technics adalah bagian dari Avia Solutions Group, yang dipimpin oleh Jonas
Janukenas, dan Gediminas Ziemelis, Ketua Dewan. Zilvinas Lapinskas adalah CEO FL

Technics dan Martynas Grigalavicius adalah CEO FL Technics Indonesia.
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Perusahaan ini bergerak dalam bidang perbaikan dan perawatan pesawat atau
Maintenance, Repair, and Overhaul (MRO). Selain itu, perusahaan ini juga mengutamakan
dalam hal perawatan dasar dan lini, perdagangan suku cadang (meterial, mesin), serta
pelatihan (training). Perusahaan ini telah berdiri selama 20 tahun dan memiliki karyawan
ahli kurang lebih sebanyak 1300 karyawan. Perusahaan ini melayani line maintenance
untuk wilayah Eropa, Asia Pasifik, Timur Tengah, dan Commonwealth of Independent
States (CI1S). Dalam perkembangannya, FL Technics telah memiliki beberapa kantor pusat
utama di beberapa wilayah diantaranya Rusia, United Kingdom, Serbia, Polandia,

Indonesia dan Thailand.

1.2 Sejarah FL Technics Indonesia (PT. Avia Technics Dirgantara)
FL Technics berdiri pada tahun 2005, dan berlokasi di Bandara Internasional Vilnius,

Lituania, di Bandara Vilnius tersebut hanggar pertama dari FL Technics. Tahun 2007,
perusahaan mulai melakukan sebuah tindakan yang dilakukan dengan tujuan adanya
sebuah pertumbuhan dan perkembangan dengan membangun hanggar kedua di Bandara
Internasional Lituania. total luas hangar tersebut ialah 13.742 m? yang terdiri dari lima
ruang perawatan pesawat, gudang, serta fasilitas pendukung lainnya.

Pada bulan Mei 2009, FL Technics melakukan sebuah perjanjian dengan perusahaan
pesawat udara yang berada di Slowakia (Seagle Air). Pada perjanjian tersebut, membahas
tentang pemeliharaan teknis berkala terhadap Boeing 737. Pada bulan Juli, FL Technics
Indonesia menandatangani sebuah perjanjian dengan Koala Rika MRO mengenai
penyediaan layanan yang berada di bidang teknis untuk perawatan berat yang dilakukan
untuk pesawat jarak jauh, seperti Boeing 757-200. Untuk bulan Oktober 2009, perusahaan
menandatangani perjanjian untuk perawatan pangkalan pesawat udara Boeing 737-200
bersama Italy Air dan Slowakia Air.

Pada tahun 2010, FL Technics Indonesia melakukan perluasan layanan dengan
melakukan adanya pelatihan pemeliharaan dengan layanan pelatihan pesawat ATR ATR
72 —100/200 dan ATR 42 —200/300.

Pada tahun 2011, FL Technics untuk pertama kali melakukan pelayanan perawatan dan
perbaikan pesawat jenis Airbus A320 yang digunakan juga untuk sertifikasi dari sertifikat
EASA Part-145. Bulan Juli 2011, perusahaan memperoleh 7 pesawat Boeing 737-3 dari
Maskapai AirAsia untuk diurai menjadi beberapa bagian dan komponen (Scrap). Dari
perolehan tersebut FL Technics Indonesia diharapkan mampu untuk meningkatkan tingkat

layanan dengan mempertahankan lebih banyak stok suku cadang serta komponen.
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Tahun 2012, perusahaan mendapatkan sertifikat EASA Part-21 “Design Organization
Approval ” dengan tujuan agar perusahaan dapat merancang dan menyetujui adanya
perubahan kecil serta perbaikan kecil pada pesawat di area interior kabin, perubahan terkait
avionic, dan struktur pesawat. Selain sertifikat yang diterima dari EASA, FL Technics juga
menerima sertifikat audit suku cadang ISO 9001-2088 dan sertifikat untuk pengendalian
kualitas.

Selanjutnya, di tahun 2013, perusahaan menjalin kerja sama dengan pemasok
komponen pesawat yaitu XTRA Aerospace dan Seal Dynamics . Tahun 2014, FL Technics
memperluas kapasitas di Lituania, hanggar yang berada di lituania merupakan hanggar
terbesar yang berteknologi di Eropa Timur. Pada bulan Agustus 2014, FL Technics
memperluas layanannya dengan membuka adanya Online Training, merupakan sebuah
platform berbasis internet untuk menyediakan pelatihan online yang sesuai dengan standar
EASA. Selanjutnya pada tahun 2015, FL Technics membuat sebuah layanan berupa
konsultasi MRO (Maintenance Repair Organization) enginee, APU, dan landing gear di
bulan Maret. Lalu pada bulan November, FL Technics mendirikan kantor perwakilan di
Miami, Florida untuk nantinya perusahaan dapat bekerja secara langsung dengan pemasok
lokal.

Selain di negara Amerika, FL Technics juga mulai melakukan ekspansi ke pasar Asia
dengan melakukan kerjasama dalam program Power-by-Hour (PBH) dengan maskapai
kargo Thailand K-Mile Asia terutama untuk jenis kargo Boeing 737. Tak hanya di
Thailand, ekspansi FL Technics juga memperluas jangkauannya dengan mendirikan sebuah
hanggar MRO di Bandara Internasional Soekarno-Hatta di Jakarta, Indonesia pada bulan
Desember 2016. Bangunan FL Technics di Indonesia pada mulanya merupakan bengkel
pesawat milik Angkasa Pura I1. Fasilitas yang dimiliki seluas 20.000 m? ini melayani tiga
jenis tipe pesawat yaitu Boeing 737 NG, Boeing 737 CL, serta Airbus 320 Family.
Perkembangan cukup baik dari FL Technics Indonesia atau yang dikenal juga dengan nama
PT. Avia Technics Dirgantara ini, akhirnya menerima sertifikasi yang disetujui oleh
organisasi pemeliharaan (AMO) dari Administrasi Penerbangan Sipil Vietnam. FL
Technics Indonesia pun melaksanakan kegiatannya dalam dua bidang yaitu dalam Aircraft
Maintenance Organization (AMO) atau perawatan pesawat udara, serta Aircraft
Maintenance Training Organozation (AMTO) atau penyelenggara program pelatihan
untuk meningkatkan daya saing sumber daya manusia pada bidang industri kedirgantaraan

khususnya MRO pesawat udara.



1.3 Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi perusahaan PT. Avia Technics Dirgantara (FL Technics Indonesia)
seperti gambar dibawah ini:

President
Director

(Martynas
Grigalavicius)
1
Chief P Chief
Production Chlg‘f!f:i::r;nce Commercial Head of Chief Quality
Officer Officer Operation Officer
Head of Head of Human Marketing
Procurement Head of Legal Resource Manager
Unit Head of Department
Logistic &
PLB
Custom Logistic Warehouse
Clearance Support Head Unit
Coordinator Supervisor (Usep
(Mohammad (Eti Setyawati) Sumarna)
Rivai)
Logistic
Support Staff .
(Arif Incoming
Firmantoro Inspector
Ardi) (Dede
Mulyana)
| |
Custom Custom
Clearance Clearance
Support Support
(Mohammad (Mia
Raadi
Store Keeper Store Keeper Store Keeper Store Keeper Store Keeper Storeman Incoming &
(Donny (Ahmad Alwi (Ahmad (Taovan (Kamal Nur (Ridho Inspection
Dwijayanto) Albuni) Akbar) Ashari) Hamid) Laksono) Staff
(Hadi
Custom Custom Clearance Staff Nurohman
Clearance Clearance Staff (Awal
Staff | (Muhamad Ramadhan
(Ananda Rizky Rafiansyah) Muttaqin
Putranto;

Prastiana

Gambar 1.2 Struktur Organisasi Perusahaan

1.4 Job Description

Dalam suatu struktur organisasi perusahaan pastinya memiliki tugas serta peran
masing-masing pada perusahaan, berikut merupakan penjelasan mengenai tugas dan fungsi
pada masing-masing struktur organisasi:

1.4.1 President Director, memiliki tanggung jawab untuk tujuan (Approved
Maintenance Organization) AMO bagian-145. Terdiri dari pemeliharaan, sistem
mutu, persediaan, dan dukungan. selain itu, bertanggung jawab atas pengawasan
dan koordinasi setiap kegiatan area yang ada di perusahaan dan perusahaannya.

1.4.2 Chief Production Officer, memiliki tanggung jawab langsung kepada direktur
untuk kinerja pemeliharaan, pencegahan, pemeliharaan, dan perubahan peringkat
yang diadakan.

1.4.3 Chief Finance Officer, memiliki tanggung jawab langsung kepada direktur,

untuk pengelolaan keuangan dan akuntasi yang ada didalam perusahaan.
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Department ini juga yang berhubungan dengan pihak internal dan eksternal yang
terkait dengan aktivitas keuangan perusahaan.

1.4.4 Chief Commercial Officer, memiliki tanggung jawab atas pengawasan dan
mengkoordinasi kegiatan dari area yang sudah ditentukan dalam perusahaan.
department ini pun memiliki pertanggung jawaban terhadap pertumbuhan bisnis di
perusahaan

1.45 Head of Operation, memiliki tanggung jawab langsung kepada CEO atau
presiden direktur pada perusahaan. Department ini mengatur operasional yang ada
didalam perusahaan.

1.4.6 Chief Quality Officer, merupakan kepala perusahaan pada Quality and Safety
Departement. merupakan bagian yang bertanggung jawab dalam hal keamanan dan
standar kualitas layanan yang terdapat dalam perusahaan, menjaga keamanan dan
kualitas dari layanan serta sarana dan prasarana, dan sumber daya manusia yang
berada di perusahaan FL Technics Indonesia.

1.4.7 Head of Procurement Unit, kepala pengadaan dalam perusahaan yang memiliki
tanggung jawab untuk mengatur pengelolaan rantai pasokan perusahaan, menyusun
strategi serta melakukan negosiasi dengan pemasok dan vendor untuk mendapatkan
kesepakatan terbaik diantara kedua belah pihak.

1.4.8 Head of Legal, kepala unit hukum memiliki tugas dan tanggung jawab dalam
aspek pengelolaan hukum perusahaan yang nantinya akan dilaporkan langsung
kepada direktur perusahaan.

1.4.9 Head of Human Resource Department, kepala bagian departemen sumber daya
manusia merupakan pimpinan departemen sumber daya manusia yang memiliki
tugas dan tanggung jawab dalam pengelolaan sumber daya manusia seperti
perekrutan, pelatihan, dan lain-lain.

1.4.10 Marketing Manager, merupakan manager yang memimpin departemen
pemasaran, tanggung jawab yang dilaksanakan oleh manager marketing adalah
aspek pengelolaan serta pemasaran perusahaan. Departemen ini memiliki tugas
yang penting dalam memajukan perusahaan karena menawarkan bisnis yang
ditawarkan perusahaan kepada customer, serta bertugas juga dalam
mengkoordinasikan sebuah layanan perusahaan kepada customer, investor, dan

komunitas lainnya..
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1.4.11 Head of Logistics & PLB, Head of Logistics & PLB memiliki tanggungjawab
untuk mengawasi operasi departemen logistik dan Pusat Logistik Berikat (PLB),
diantaranya proses seluruh rantai pasokan transportasi, mengelola hubungan bisnis,
dan memilih vendor. Kepala bagian logsitik, dalam menjalankan tugasnya dibantu
oleh staff yang terdiri dari:

1. Logistic Support Supervisor, memiliki tanggung jawab dalam hal mengawasi
pengangkutan barang dari satu lokasi ke lokasi lain, dan mengawasi juga
mengatur pengambilan dan pengiriman barang dengan perusahaan freight
forwarder yang sudah ditentukan.

2. Warehouse Head Unit, memiliki tanggung jawab untuk mengawasi penerimaan,
penyimpanan, pengambilan, pengiriman, mutu, pemeliharaan, serta
mengevaluasi seluruh aktivitas di gudang.

3. Customs Clearance Coordinator, memiliki tanggung jawab dalam menangani
proses pengiriman kargo untuk kebutuhan ekspor maupun impor seperti pajak,
kepabeanan, dan dokumen terkait.

1.5 Lokasi Perusahaan.

Kerja praktik dilakukan di PT. Avia Technics Dirgantara (FL Technics Indonesia) yang
berlokasi di Bandar Udara Internasional Soekarno—Hatta, Gedung Hanggar Angkasa Pura
11, JI. M1, RT.001/RW.010, Pajang, Kec. Neglasari, Kota Tangerang, Banten 19120. Jika
dilihat pada peta maka akan seperti gambar dibawah ini:

Lde? 10 m
':L'et":r“:; ndonesi (
Center A e X
Viain Fire Station @ atama'Mit
@ ARFF BSH W World
IAS W w @
ara K r GMF AeroAsia =
SAcia Q%
@ TOAS J@ @_ A CMEA N,\\Oa

Gambar 1.3 Peta Lokasi Perusahaan
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PROSES KERJA PRAKTIK

2.1 Proses Kerja Perusahaan
Dalam menjalankan proses layanan pada FL Technics Indonesia terdapat prosedur

yang harus dilewati seperti pada Rich Picture Diagram berikut.

"’ ‘G\‘-:l E: I
1.1 jm "}
Procurement Department FLTECHNI CS Warehouse

o

-
[P
o

"

Customs Clearance

Receiving Inspection

Gambar 2.1 Proses Kerja Perusahaan

Pada Gambar 2.1 diatas, merupakan Rich Picture Diagram dari proses Supply
Chain pada perusahaan FL Technics Indonesia. Pada Procurement Department,
terdapat proses pemesanan barang yang dibutuhkan untuk perawatan pesawat udara.
Procurement department juga memastikan waktu antara pesanan pelanggan yang telah
dikonfirmasi agar pengiriman barang sampai kepada pembeli sesuai estimasi waktu.
Untuk Customs Clearance, merupakan tugas yang wajib ada pada kegiatan ekspor dan
impor barang. Kegiatan yang dilakukan oleh customs clearance yang ada di perusahaan
yaitu mengurusi dokumen biaya pajak, administrasi dan hal-hal yang terkait atas barang
impor dan ekspor hingga memperoleh persetujuan agar barang tersebut bisa diloloskan
atau dikeluarkan sesuai dengan persyaratan yang sudah ditetapkan oleh perusahaan.
Selanjutnya, Receiving Inspection. divisi ini termasuk satu kesatuan dengan Customs
Clearance karena dua divisi ini masuk kedalam kelompok Logistics & PLB
Department.

Pada Receiving Inspection memiliki ketentuan yang berlaku jika adanya

kedatangan pada barang, petugas harus memperhatikan empat aspek yang sangat
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penting pada saat barang tersebut diperiksa oleh petugas Receiving Inspection, yaitu:
Packaging (Kemasan luar pembungkus barang), Dokumen Bea Cukai (Customs
Clearance), Fisik Barang, dan asal usul dari barang tersebut jelas dituliskan pada
sertifikat.

Untuk Warehouse, merupakan tempat penyimpanan barang pada perusahaan.
Warehouse pada FL Technics Indonesia ada dua, yaitu: Chemical warehouse &
Part/tool Warehouse. Chemicals Warehouse ialah gudang yang didalamnya
menyimpan bahan baku kimia. Bahan baku kimia termasuk kedalam bahan berbahaya
yang penanganan terhadap barang tersebut harus hati-hati dan sangat teliti. Sehingga,
diperlukan kepatuhan yang ketat terhadap peraturan, praktik, dan dokumen terkait yang

diperlukan untuk memastikan keselamatan.

Gambar 2.2 Chemical Warehouse

Part/tool warehouse ialah gudang yang di dalam nya menyimpan peralatan yang
dibutuhkan oleh mekanik untuk perbaikan atau perawatan mesin, serta kerangka dari
pesawat. Warehouse di FL Technics Indonesia bukan hanya menyimpan atribut untuk
perawatan pesawat udara saja, barang customer (pelanggan) yang dititipkan pun
disimpan pada warehouse. Tetapi, untuk penanganannya barang tersebut dipisahkan
dengan peralatan lainnya serta dijadikan satu dengan barang customer (pelanggan) lain.

Barang customer yang akan dikirim kembali masuk kedalam rak Transit for Out Going.
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Gambar 2.3 Rak Transit Barang

Airlines atau maskapai pesawat udara yang berada pada FL Technics Indonesia
biasanya menjalankan perawatan mesin atau kerangka pesawat. Segala peralatan yang
dibutuhkan oleh pesawat tersebut akan segera disediakan oleh pihak Procurement,
biasanya pihak teknisi mencatat segala keperluan yang dibutuhkan menggunakan kartu
(Task Card) untuk diberikan kepada pihak warehouse. Selanjutnya, pihak warehouse
melihat stock yang ada. Jika, ternyata stock itu sudah mendekati batas minimum yang
tertera pada sistem, sistem akan segera memberikan sebuah notifikasi yang sudah
langsung tertera kepada pihak procurement. Maka dari itu, pihak procurement segera
memesan peralatan yang dibutuhkan atau barang yang sudah mencapai batas minimum.

Dalam warehouse terdapat berbagai macam peralatan, dari yang peralatan
berukuran kecil hingga peralatan yang berukuran besar. Didalam barang tersebut
terdapat part number. Part number yang berbeda tetapi memiliki bentuk serta ukuran
yang sama, bisa dijadikan sebagai peralatan alternative jika stock peralatan yang
dibutuhkan mengalami fase kritis dari stock yang tersedia. Walaupun barang tersebut
dijadikan barang alternative, pihak teknisi pesawat harus mengetahui persyaratan dan
kententuan yang sudah ditetapkan dalam buku manual teknisi mengenai barang

alternative yang disetujui untuk digunakan pada pesawat tersebut.



2.2 Ruang Lingkup Kerja Praktik
Alur Proses Kerja Praktik pada PT. Avia Technics Dirgantara (FL Technics

Indonesia) yang difokuskan di Pusat Receiving Inspection masih satu bagian dengan
Logistics & PLB (Pusat Logistik Berikat). Berikut merupakan alur proses kerja praktik

pada bagian Receiving Inspection:
Incoming
( start > Parts/Tools

Initial Physical
Check

Export & Import :
Division "—NO
Purchasing Dept '

'
Process
H

.......................

YES

__________________ Physical J

Check

Quarantine NO—n

RCV :
Process

Quarantine List
(Manual)

YES

:........................i Receiving
Inspection
I_ Form (ATD
Form #F012)
Receiving

Goods Receipt
Note Form

(ATD Form

#F035)

Gambar 2.4 Flowchart Receiving Inspection

Penjelasan mengenai alur flowchart diatas:

1. Incoming parts / tools, alur kedatangan barang atau peralatan pesawat terdapat dua
jenis yaitu: Imported dan Local Purchased. Untuk Imported merupakan jenis
barang yang menggunakan dokumen Bea Cukai 1.6 dan untuk Local Purchased
jenis barangnya menggunakan Dokumen Bea Cukai 4.0. Dokumen Bea Cukai 1.6
merupakan dokumen yang berfungsi sebagai dokumen pengeluaran barang impor
dari Kawasan Pabean atau tempat lain yang diperlakukan sama dengan tempat
penimbunan sementara untuk ditimbun di PLB (Pusat Logistik Berikat). Dokumen
Bea Cukai 4.0 merupakan dokumen yang berfungsi jika adanya pemasukan barang

asal Tempat Lain Dalam Daerah Pabean ke TPB (Tempat Penimbunan Berikat).
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Initial Physical Check, proses alur ini menjelaskan bahwa pada saat proses
pembongkaran barang Kkita harus memastikan kemasan atau container pada saat
pengiriman tidak terdapat defect atau kerusakan.

Export & Import Division, proses alur ini menjelaskan bahwa divisi export dan
import mengurus dokumen bea cukai. Dokumen yang dikeluarkan oleh divisi ini
sangat penting, karena dokumen ini mendeskripsikan asal usul barang tersebut
sehingga penerima dan pengirim dari barang tersebut diketahui dengan jelas. Jika
pada saat awal pengecekan kondisi packaging barang terdapat kekurangan pada
dokumen BC 1.6, pihak ekspor & impor division langsung mengurus dokumen bea
cukai tersebut. Sehingga, barang bisa dengan cepat diselesaikan dan dapat
dilakukan pembongkaran barang.

. Purchasing Department (Procurement), proses alur ini menjelaskan bahwa
procurement department bertugas untuk menangani barang apabila terdapat selisih
kuantitas barang antara yang tertera di dokumen dengan barang aslinya. Pihak
procurement juga memastikan adanya estimasi waktu pada saat melakukan
pengiriman, kegiatan ini bisa dinyatakan sebagai Lead Time. Jika terjadi masalah
pada barang tersebut, Pihak procurement berhak menghubungi langsung pihak
supplier yang mengirim barang tersebut untuk dapat mengkonfirmasi bahwa terjadi
kesalahan pada saat pengiriman pada barang. Selain itu, pihak procurement juga
menghitung peramalan permintaan yang dibutuhkan pada atribut peralatan pesawat.
. Physical Check, proses alur ini menjelaskan bahwa adanya proses bongkar barang
untuk pemeriksaan fisik barang. Petugas Receiving Inspection dapat membongkar
barang untuk pemeriksaan jika dokumen bea cukai, AirWay Bill/Delivery Note, dan
Packing List sudah sesuai dengan yang seharusnya. Pada saat proses pembongkaran
barang, didalam packaging terdapat sertifikat untuk barang tersebut. Adanya
sertifikat sebagai bukti bahwa barang tersebut airworthiness approval tag (tag
kelayakan udara).

. Quarantine, proses alur ini menjelaskan bahwa terdapat kegiatan quarantine
(karantina) terhadap barang. Barang dinyatakan masuk kedalam quarantine apabila
barang tersebut tidak memenuhi persyaratan atau standar ketentuan yang sudah

ditetapkan dari perusahaan.
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Gambar 2.5 Quarantine Area

Receiving Quarantine List, merupakan dokumen yang dibuat sebagai bahan bukti
dari pencatatan jika pada saat pemeriksaan barang terdapat defect atau persyaratan
yang tidak memenuhi standar ketentuan dari perusahaan. Receiving Quarantine List
sebagai bahan bukti untuk diserahkan ke procurement department atau ekspor &

impor division, jika terdapat kekurangan, kesalahan, atau kerusakan yang terjadi di
barang.
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Gambar 2.6 List Barang Karantina
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8. Receiving Inspection Form, merupakan formulir diisi pada saat sedang melakukan
pemeriksaan terhadap barang yang dibongkar. Di dalam formulir tersebut terdapat

pertanyaan-pertanyaan untuk memastikan bahwa barang tersebut layak dan tidak ada
kerusakan pada saat pemeriksaan.

RECEIVING INSPECTION FORM

03.08:2022 0000 Sedol Number: M /A
490168001 Guany: 1
WASHERTAB Recelvod From:  AIRBUS

P0-0007208 NewaybaNo.: 1967975785

Traci poroved souce): _ARBHS
Repar EASA Form 1, FAA Ferm 8130-YAiine Tag okc)
NOTES /
Lo Umtedpat? :  YES ~o fyes, 2 Checked
§ = SATISFACTORY UsUNSATISFACTORY ~ N/ASNOT APPLICABLE
Inspection Item S v NA
1,Conditen of Shipping Container v
2 Packing s%p available and complote v
B s 4
A1 cpenngsfor capaiugs mstalledTho 050 alowes \//
v
[v4
v
v
et V4
10.Documenied proof o raceabiity 1o an approved source [
11 Repat (v
12 ont 18 provided :;
nd label a8 requred.Verty accuracy of sl shipping v
quured copies of o documentation for company fies. v

ACCEPTED \./ REJECTED

Receiving Inspector Prepared By
Full Name Signature / m) Name o Signature
[ NUGRAHA
Uil i

A7O.Fampin. F012 Rev 1 Data 44122021 Recolvieg Inspection Frym

Gambar 2.7 Receiving Inspection Form

9. Receiving, untuk alur proses ini melakukan penginputan data barang. sebelum
dilakukan penginputan data barang kedalam program, pastikan bahwa barang tersebut
sudah dilakukan pemeriksaan pada barang serta dokumen-dokumen yang dibutuhkan.
Jika pemeriksaan barang sudah disetujui, proses selanjutnya ialah menginput data pada
program wings. Program ini merupakan program asli yang dibuat oleh pihak FL
Technics yang dikhususkan untuk tenaga kerja yang berada di Logistics & PLB.
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Gambar 2.8 Tampilan Sistem WINGS NG

10. Goods Receipt Note Form, merupakan formulir pelaporan adanya barang masuk yang
akan di input pada inventory system. Untuk hasil output pada sistem terdapat dua, yaitu:
Goods Receipt Note dan Incoming Inspection List.

GOODS RECEIPT NOTE
Supplier  : AIRBUS Date : 03-08-2022 Document No : RC-0135226
Invoice No Arrival AWB No : 1967975785
OrderNo/Date & PO-0007208 / 22-07-2022 Packing SlipNo/ Date Owner
Ttem Part No Description Serial No unit_| aty [ Condition Certificate No Group Expire Date Location
1 03G7-16S WASHER EA 100 NE 02221024786 112 FASTENERS \CGK\WMST\RCV-INCOMING
2 490168-001 WASHER-TAB EA_1.00 NE 02221024786 1/2_| STRUCTURE \CGKWMSTIRCV-INCOMING
3 D5237262320000 ROLLER EA 300 NE 02221024786 212 CONS \CGKWST\RCV-INCOMING
Incoming Inspection is carried out in accordance with AMO & QC Manual and the materials are accepted as airworthy condition
Incoming Inspector 1] Prepared By A Accepted By /
Name [signature Stamy Name signgfure Name Signaturd | ‘
TASHARY k) |
l ATD AbTh M/ |
m W nev - 008 e | |
e |
) —

Gambar 2.9 Goods Receipt Note

Goods Receipt Note merupakan sebuah dokumen proses penerimaan barang atau tanda
penyelesaian pekerjaan jasa yang berbentuk berupa dokumen dilihat berdasarkan
Purchase Order yang sudah disetujui dari pihak Receiving Inspection. Sedangkan,
Incoming Inspection List sama dengan Receiving Inspection Form yang merupakan
Daftar atau tabel pengisian untuk pemeriksaan barang pada saat barang tersebut akan
dilakukan pembongkaran. Untuk alur proses pada bagian ini barang diserahkan kepada
warehouse untuk disimpan setelah barang sudah dinyatakan lengkap dari dokumen
hingga fisik barang dinyatakan tidak ada kerusakan atau defect. Pada warehouse barang
digabungkan sesuai dengan bobot, jenis barang dan kandungan yang ada dalam barang

tersebut.
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ANALISIS MASALAH DAN PEMECAHAN MASALAH

3.1 Justifikasi Permasalahan
Berdasarkan kerja praktik yang dilakukan, penulis hanya mengambil salah

satu permasalahan di PT. Avia Technics Dirgantara (FL Technics Indonesia)
khususnya pada unit Receiving Inspection. Receiving Inspection merupakan salah
satu unit yang sifatnya khusus karena unit ini menjadi salah satu inti dalam proses
pemeriksaan barang serta penginputan barang. Pada saat menjalankan kerja
praktik/magang di PT. Avia Technics Dirgantara (FL Technics Indonesia)
terdapat beberapa masalah yang penulis amati pada saat pemeriksaan barang yang
dilakukan di bagian Receiving Inspection, yaitu adanya penumpukan barang

Quarantine.

customs clearan:

ce
'0_—& E %,’@é&;ﬂﬁé? \ penumpukan barang
. ? 4 quarantine
=

- \) N~ . I o
& - l ik
[=] il

procurement =

(o] /
TR Y
pemeriksaan barang

supplier teknisi pesawat
barang dikumpulkan

di Receiving Inspection i
\ oHlo
dokurmen sudah /’

berhasil disetujui

.Q = .
ol

dalam sistern Warehouse

pengiriman barang

Gambar 3.1 Rich Picture Diagram

Pada Rich Picture Diagram di atas, menunjukan alur pelayanan pada
Receiving Inspection di PT. Avia Technics Dirgantara (FL Technics Indonesia).
Aktivitas yang dilakukan Receiving di mulai ketika pihak pengiriman
mengantarkan dan menyerahkan barang kepada pihak Receiving Inspection.
Setelah barang sudah diterima oleh pihak Receiving Inspection, barang

dikumpulkan menjadi satu untuk diserahkan ke pihak berwajib dalam Receiving
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Inspection untuk dilakukan pemeriksaan. Dalam proses pemeriksaan pihak dari

Receiving Inspection harus memperhatikan empat aspek, yaitu:

a. Packaging (kemasan) yang digunakan untuk membungkus barang agar
barang tersebut terlindungi dan tidak membuat barang menjadi pecah atau
rusak selama proses distribusi, pengiriman, penjualan, penyimpanan hingga
penggunaannya oleh konsumen Untuk kemasan ada tiga bagian dari kemasan,
yaitu: kemasan primer, kemasan sekunder, dan kemasan tersier.

b. Dokumen sebagai surat pengantar serta surat keterangan, surat ini dinyatakan
sebagai surat pengantar dan surat keterangan dikarenakan surat ini dapat
mendeskripsikan jenis barang dengan mudah kepada pihak yang berwajib di
Receiving Inspection pada saat barang tersebut sampai.

c. Fisik Barang, aspek satu ini sebagai aspek yang utama akan diperhatikan jika
barang ini akan digunakan dalam perawatan pesawat. Dikarenakan jika dalam
fisik barang terdapat suatu cacat, barang tersebut langsung dinyatakan tidak
dapat digunakan atau masuk kedalam pencatatan barang Quarantine.

d. Sertifikat, aspek satu ini sebagai aspek yang harus diperhatikan pada barang.
Asal usul barang yang akan digunakan untuk pesawat harus diketahui dengan
jelas. jika barang tersebut tidak diketahui asal usulnya, barang tersebut bisa
dikatakan sebagai barang Suspected Unapprove Part. Sertifikat sebagai tanda
bukti bahwa barang tersebut asli dan barang tersebut layak digunakan atau
didalam bahasa penerbangan ialah airworthiness approval tag (tag kelayakan
udara).

Dalam dunia penerbangan ada tiga syarat yang harus dipahami sebelum barang

tersebut digunakan dalam perbaikan pesawat, yaitu: 1. Barang yang digunakan

pada proses perbaikan pesawat harus diketahui asal usulnya, 2. Barang harus
memiliki sertifikat yang resmi, 3. Barang tidak boleh adanya defect.

Jenis barang yang digunakan untuk pesawat dan moda transportasi lainnya
sangat berbeda, untuk moda transportasi lain masih memberikan toleransi
terhadap suatu barang. Dengan kata lain, terdapat batas minimum dalam
kecacatan barang. Jika pada suatu barang yang digunakan untuk perbaikan
pesawat terdapat suatu kecacatan, pihak perusahaan berhak menanyakan kepada
supplier atau pelanggan yang menggunakan jasa perbaikan pesawat untuk
melakukan repair terhadap barang tersebut atau dilakukan Return Material

Allocation. Repair diartikan sebagai barang yang dilakukan perbaikan atau
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perawatan tanpa harus membeli yang baru untuk barang tersebut. Sedangkan,
Return Material Allocation ialah mengembalikan barang tersebut kembali ke
tempat asalnya (supplier), dan supplier pun akan mengirim kembali barang yang
sudah rusak tersebut dengan yang baru.

Seperti yang sudah diketahui, bahwa suatu barang dinyatakan sebagai
Barang Quarantine apabila barang tersebut pada saat dilakukan pemeriksaan
tidak memenuhi syarat kelolosan dari standar yang sudah ditetapkan.
Permasalahan yang sering ditemukan pada Barang Quarantine pada perusahaan
FL Technics Indonesia, berdasarkan tahun 2021 dan tahun 2022 yaitu:



Tabel 3.1 Quarantine List Tahun 2022

Serial

No Receiving PO Vendor Reference Part Number Description Number / Quarantine
Date Reference Number . Reason
Quantity
THREAD
LUBRICAN
RC- LOCTITE No
1 03/02/21 0128177 DERAYA | 005/SD/11/21B MOLY-50 T ll\:/IREgéAL 1EA Certificate
(51094)
RC- VALSE- Need FAA
2 24/08/21 0129922 HORIZON SP#109293 720737-6 ASSY 15159432 Certifocate
RC- AWB#2145105 | 271245A01R0 No
3 20/09/21 0130139 PAKISTAN 1994 4 MOD KIT 1EA Certificate
RC- AWB#2145105 | 271245A01R0 No
4 20/09/21 0130139 PAKISTAN 1994 4 MOD KIT 1EA Certificate
5 19/10/21 RC- HORIZON SP#972651 325-026-701-0 HARNESS 1EA No
0130459 Certificate
AWB#2248269 | D2907024820 UNION- Wrong part
6 | 28/10/21 - AIRBUS 903 200 SPECIAL 3EA order
RC- AWB#1881221 No
7 18/12/21 0131446 CAMBODIA 1602 NAS1611-317 PACKING 9 EA Certificate
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Tabel 3.2 Quarantine List Tahun 2022 Lanjutan

Serial

Receiving PO Reference Part . Quarantine
No Date Reference Vendor Number Number Description Numb(_er / Reason
Quantity
RC- MULADAT M25988-2- e
1 05/01/22 0131772 U PS#M20220016 011 PACKING 5EA No Certificate
RC- Need Coc
2 04/02/22 0132231 TRI MG SP#0283 66-13280-1 GASKET 1 EA Certificate
RC- AWB#2622531 | D54530162
3 04/03/22 0132548 AIRBUS 715 99800 SEAL 1 EA Cancel Po
ELECTRICA
RC- AWB#2148117 L LOAD e
4 30/03/22 0133127 PAKISTAN 6491 S000C5029 SENSING 218266 No Certificate
DEVICE
VALVE,
RC- SRIWIJAYA PRECOOLE
5 21/06/22 0134501 AR SD#000550 3289562-5 R 1 EA Us Part
CONTROL
RC- AWB#6651452 | ASNA2049 Different
6 28/06/22 0134614 ) 231 DXJ4019 RIVET 80 EA Physic
PO- AWB#6026124 CLAMP
7 30/06/22 006999 AIRBUS 333 5263-19DG HALF 2 EA Surplus
RP- SRIWIJAYA BOTTLE Need
8 1/7/2022 0000587 AIR SP#1104872 33700002 ASSY 1 EA Supporting

Doc




.. Serial .

No Receiving PO Vendor Reference Part Description Number / Quarantine

Date Reference Number Number ; Reason

Quantity

PLATE-

9 | 25/07/22 : . AWBH5262233 | DSS183300 | pooreCTIO | 1EA Dented

023 20401 -

RC- | SRIWIJAYA BULB- Need

10 | 2807722 | (135139 AIR SD#000800 9204 HALOGEN | Z2EA Certificate
PRESSURE

RP- BST/KAL/2203 | 232.50.100- | GAUGE Need

11 2900722 | 590651 | KALPINDO 0095 10 WIKA UP 1EA Certificate
TO 140PS|
REGULATO

RP- BST/KAL/2203 | 14-6808- SN.17641 Need

121290077221 500651 | KALPINDO 0095 6000 R,é;lg)sglo- 60106 Certificate
PRESSURE

RP- BST/KAL/2203 | 232.50.100- | GAUGE | SN.FL- Need

13 | 290077221 590651 | KALPINDO 0095 8.7 WIKAUP | ATDO0L | Certificate
TO 8.7PSI
GAUGE

RP- BST/KAL/2203 | 14-6831- | SN.17661 Need

14 2000722 | 590651 | KALPINDO 0095 oo | ACSTRUT | =00 Certificate
PRESS
TORQUE
WRENCH,

RP- BST/KAL/2203 | CTECH3FR | 1»” DRIVE | SN.06188 Need

15| 2900722 | 590651, | KALPINDO 0095 250A FLEX- 00160 Certificate
HEAD (12.5-

250 FT-LB)
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.. Serial .
No Receiving PO Vendor Reference Part Description Number / Quarantine
Date Reference Number Number ; Reason
Quantity
TORQUE
RP- BST/KAL/2203 WRENCH 40 | SN.08091 Need
16 | 2007722 | yy50651 | KALPINDO 0095 C71022:6 | v 1B 250 | 01017 Certificate
FT.LB
TEST
EQUIPMEN
RP- BST/KAL/2203 SN.FL- Need
17 29/07/22 0000651 KALPINDO 0095 C26004-83 T, ENGINE ATD001 Certificate
FIRE EXT
SYSTEMS
HOUSING .
18 23/07/22 PO- MILWAUKE | AWB#5851145 204517004 KIT M12 10 EA Not Llst_ed On
0007007 E 6765 F1D Invoice
AEROSPAC HYDRAULI
19 | 01/08/22 01251'89 E AWB§26$2737 5008-4 | COIL5008- | 239EA | No Certificate
RELIANCE 4

-7
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Jika di lihat Pada tahun 2021 didapatkan jumlah barang quarantine berjumlah 7
barang. Sedangkan untuk tahun 2022, barang quarantine yang tersimpan berjumlah 19
barang. Akibat adanya penumpukan barang pada Receiving Inspection, untuk dapat
memecahkan permasalahan dan mencari solusi, penulis menggunakan metode fishbone

diagram untuk mencari penyebab yang menjadi faktor adanya penumpukan barang.

Part Number barang berbeda dengan
part number barang yang dipesan —————'

Jumlah quantity barang tidak sama
dengan jumlah barang yang dipesan

T

Kelalaian Tenaga Kerja pihak supplier

. Kurang Efektif nya mesin yang digunakan
Salah pene :
saat perhitungan quantity dari barang

¢ Barang tidak dilengkapi sertifikat
Adanyw barang Suspected Unapprove Part \ Adanya perbedaan Part Number barang dengan sertifikat

Tidak adanya historical barang dari pihak supplier Kelalaian Supplier pada saat pengiriman

¢ Barang yang dipesan mengalami kedaluwarsa
Adanya Defect pada Fisik Barang —————' \

adanya benturan terhadap barang supplier tidak mengecek tenggat waktu pada barang Penumpukan

) barang terjatuh Barang
/ Waktu Pengantaran barang yang dipesan — Oumnine

i batas perkiraan sampai
Adanya batas waktu pengiriman

Adanya kerusakan pada ing barang

e Adanya Force Majeurc

Gambar 3.2 Fishbone Diagram

diamati dari metode Fishbone Diagram, terdapat tiga faktor penting yang menimbulkan

adanya penumpukan barang, yaitu: Barang, Packaging, dan Waktu.

1. Barang, pada struktur ini terdapat enam faktor yang menyebabkan penumpukan
barang quarantine pada Receiving Inspection, yaitu:

a. Jumlah quantity barang tidak sama dengan jumlah barang yang dipesan.
Kesalahan ini bisa terjadi dikarenakan adanya kelalaian tenaga kerja dari pihak
supplier dan kurang efektifnya mesin yang digunakan saat perhitungan quantity
dari barang.

1) Kelalaian Tenaga Kerja, Permasalahan yang sering terjadi ialah kerusakan
pada mesin printer dan tinta printer.

2) Kurang efektifnya mesin yang digunakan saat perhitungan quantity,
mesin yang digunakan untuk perhtungan quantity sangat rentan terhadap
udara, sehingga bobot dari barang bisa berubah-ubah.
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Gambar 3.3 Proses Menghitung Barang

b. Barang tidak dilengkapi sertifikat, untuk faktor ini terdapat dua kesalahan
yang bisa terjadi dikarenakan adanya perbedaan part number barang dengan
sertifikat dan kelalaian supplier pada saat pengiriman.

1) Adanya perbedaan part number barang dengan sertifikat, adanya
perbedaan bisa disebabkan karena file barang satu dengan yang lainnya

menjadi satu sehingga terjadi kekeliruan pada saat pengiriman.

F« PART OR MATERIAL CERTIFICATION FORM . o cieicamion 105
3

AH50674

T :
\ PDQ Airspares PTE Ltd

(- PhoneNo:  Tel +48 784384235
PDQ Arspares PTE Ltd
Addross:

690 West Camp Road.
3120807 Seletar Asrospace Park
Singapore 797523

Gambar 3.4 Ketidaksesuain Part Number

2) Kelalaian supplier pada saat pengiriman, kelalaian yang terjadi sering
disebabkan kurang telitinya tenaga kerja supplier pada saat barang hendak



C.
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dikirim dan barang tersebut tidak dilakukan pengecekan ulang untuk lebih

memastikan.

Barang yang dipesan mengalami kedaluwarsa, untuk faktor ini terdapat satu

permasalahan yang sering terjadi, ialah:

1)

Supplier tidak mengecek tenggat waktu pada barang, penyebab supplier
tidak mengecek kembali tenggat waktu ialah barang tersebut bermuatan
banyak dalam satu box lalu kaleng satu dengan kaleng yang lain saling
menumpuk sehingga warna stamp yang berada pada barang menjadi hilang.
supplier menjadi kesulitan untuk melakukan pengecekan ulang dan

menyamaratakan tanggal kedaluwarsa untuk semua kaleng.

Part Number barang berbeda dengan part number barang yang dipesan,

untuk faktor ini terdapat dua permasalahan yang sering terjadi, ialah:

1)

2)

Salah penempatan letak saat didalam gudang, Hal ini sering terjadi dan
disebabkan oleh tenaga kerja yang kurang pengetahuan terhadap
penempatan letak. Kurangnya informasi yang diberikan kepada tenaga kerja
mengenai lokasi dari masing-masing barang dan Tidak adanya penamaan
disetiap rak sehingga dapat menyulitkan tenaga kerja.

Tidak adanya pengecekan ulang saat hendak dikirim, permasalahan
pada faktor ini disebabkan oleh kurang teliti dan tergesa-gesa. Jika tenaga
kerja melakukan pengiriman barang dengan terburu-buru dapat
mengakibatkan barang menjadi tertinggal dan tidak terinput dalam sistem
untuk dilakukan pengiriman barang bersamaan dengan barang lain yang
sudah dipesan. Kecerobohan ini bisa membuat rugi perusahaan, karena
perusahaan harus mengirim kembali barang yang tertinggal atau
mengembalikan uang terhadap barang yang tertinggal, sehingga perusahaan

tidak mendapatkan keuntungan dari penjualan barang tersebut.

Adanya barang Suspected Unapprove Part, barang ini merupakan barang

yang tidak disetujui atau barang palsu. Permasalahan ini terdapat satu faktor

yang mempengaruhi, yaitu:

1)

Tidak adanya historical barang dari pihak supplier, barang SUP ini tidak
diketahui asal-usulnya. Untuk mengetahui barang tersebut termasuk barang
SUP atau tidak, pihak pembeli bisa memastikan barang tersebut lewat

website DGCA, Airbus, atau Boeing. Jika barang tersebut dinyatakan
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sebagai barang palsu atau barang yang tidak disetujui oleh pemerintah.
Barang tersebut langsung di scrap.

Permasalahan yang ditemui di perusahaan ialah adanya pergantian model
dari barang, jika barang yang dikirim tidak ada konfirmasi dari pihak
supplier tentang pergantian bentuk barang atau part number. Pihak
perusahaan berhak mengatakan barang tersebut termasuk barang SUP
dikarenakan barang tersebut tidak ada sertifikat asal-usul barang.

f. Adanya defect pada fisik barang, terdapat dua faktor yang mendasari
permasalahan yang terjadi, yaitu:

1) Adanya benturan terhadap barang, hal ini biasa terjadi pada saat barang
di tumpuk dalam container. Penumpukan barang membuat adanya benturan
antara barang satu dengan barang lainnya. Sebelum menumpuk barang
alangkah baiknya tenaga kerja mengetahui bobot barang yang ditumpuk
tersebut, agar barang tersebut tidak mengalami kerusakan.

2) Barang terjatuh, hal ini sering terjadi pada saat bongkar muat barang.
Kesalahan terletak pada tenaga kerja yang kurang berhati-hati dalam
menangani barang tersebut. selain itu, jalanan rusak yang membuat mobil
pengantaran mengalami kecelakaan sehingga barang satu sama lainnya
sudah tidak berada pada posisi yang benar. Barang yang terjatuh membuat
kerugian besar untuk perusahaan, perusahaan bisa mengajukan ganti rugi
atau bertanggung jawab untuk melakukan repair barang.

2. Packaging, pada akar permasalahaan ini terdapat satu faktor yang menjadi
penyebab utama yaitu:

a. Adanya kerusakan packaging barang, hal ini sering ditemukan pada saat
barang tersebut sampai kepada pelanggan. kerusakan packaging ini disebabkan
oleh adanya penumpukan barang pada saat pengiriman.

1) Penumpukan barang pada saat pengiriman, tenaga kerja perlu diberikan
pelatihan tentang cara penanganan yang baik. Kerusakan packaging yang
disebabkan oleh penumpukan terjadi akibat tenaga kerja tidak mengetahui
bobot dari barangnya. Selain itu letak posisi barang tidak jelas bisa menjadi

faktor kerusakan dari packaging.
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3. Waktu, pada permasalahan ini terdapat satu faktor dan dua penyebabnya yaitu:

a. Waktu pengantaran barang yang dipesan melewati batas perkiraan
sampai, ada dua penyebab yang membuat waktu pengantaran melewati batas
waktu yang sudah ditentukan yaitu:

1) Adanya batas waktu pengiriman, telatnya barang sampai kepada
pelanggan disebabkan karena adanya hari libur operasional (sabtu &
minggu). Jika barang yang dipesan sampai ketujuan pada saat hari libur,
barang yang dipesan akan di tempatkan dahulu pada cargo bandara dan
dikirimkan kembali pada saat jam kerja operasional (senin sampai jumat).

2) Adanya Force Majeure, keadaan di mana supplier gagal dalam
menjalankan kewajibannya untuk mengirim suatu pesanan kepada pihak
pelanggan dikarenakan kejadian yang berada di luar kuasa pihak yang
bersangkutan, kejadian ini disebabkan karena gempa bumi, tanah longsor,

kerusuhan, dan sebagainya.

3.1.1 Proses dokumen di input dalam sistem, untuk proses input dokumen seorang
petugas harus memastikan bahwa barang yang diperiksa sudah lolos dari
persyaratan yang dusah ditetapkan oleh perusahaan. Persyaratan yang harus ada
jika barang tersebut lolos dari persyaratan ialah:

1. Pertama, perhatikan packaging dari barang tersebut tidak ada kerusakan.

Gambar 3.5 Pengecekan Packaging

2. Kedua, adanya dokumen yang ditaruh pada sisi luar barang dan
ditempelkan pada packaging tersebut yang berupa: SPPB PLB (Surat
Persetujuan Pengeluaran Barang), Data pemberitahuan penjual dan pemilik
barang jelas, uraian jenis barang yang tertera pada BC 1.6, adanya AirWay bill

untuk memastikan bahwa dokumen dan penjelasan yang tertera di packaging
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sama, adanya packing list untuk mencocokan uraian barang yang tertera pada
BC 1.6 sesuai. Untuk mencari AirWay Bill tertera didalam dokumen SPPB PLB

dan barcode dari barang tersebut.

SR TR BB | AMGAN REPURL IRDCAE fiA
DK TOMAT JEMDERAL BEA DAK CUKA
EANTOFR SELAYANAK LTALUS G A Db TUBCAL TWPE C SCOUMARNC-HATTA
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Gambar 3.6 Dokumen BC 1.6

Gambar 3.7 Informasi Airwaybill
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Jika barcode barang untuk AirWay Bill dan AirWay Bill pada dokumen sama,
menandakan bahwa barang tersebut benar. Jika terjadi perbedaan antara
barcode dan dokumen menandakan adanya kekeliruan pada saat proses
menyisipkan dokumen. Untuk bentuk dari packing list dan uraian barang yang

ada didalam dokumen dapat dilihat dengan jelas seperti dibawah ini:

AIRBUS

Packing List for Basc 70453708 GO Daner 3007 2022 Pae

WSP - 0O WOT OFFLOAD - WSP - 00 KaT OFFLOAD - WEP - OO NOT OFFLBAD - W3R
Ship 12 Cusmme

PT. AW& TECHNICE DFOANTARR
GEOURG HAN IKALS PURA 11
HDAR MR TIO RAL

SOEKARMD-FIAT
7]

Gambar 3.8 Packing List

LEMBAR LANJUTAN
PEMBERITAHUAN PABEAN PENGELUARAN BARANG
DARI KAWASAN PABEAN UNTUK DITIMBUN DI PUSAT LOGISTIK BERIKAT

BC18
Kantor Pabean : KPU SOEKARNC-HATTA 050100 Halaman ke-2 dari 8
Momor Pengajuan  : 050118-020072-20220803-000275 Tanggal Pengajuan : 08-08-2022
Nomor Pendaftaran 010042 Tanggal Pendaftaran : 08-08-2022
33, |34, - Pos TartHS 35. Keterangan 36, Tarif BM 37. - Jumiah & Jenis | 38. - Nilai
MNo. |- Ursian Jenis Barang {termasuk Merek, Tipe, spesifikasi | - Kalegari Barang satuan Barang |- Jenis Nilai
wajib) - Fasilitas & No. Urut - Barat Bersih (Kg)
- Negara Asal Barang = Jumilah & Jenis
Kemasan
- Pos Tant™s ; 88073000 - BARANG UNTUK DITIMBUN  |BM; 0.00 % - 1.0000 EACH (EA) - CIF: 3,130.00
- Kd Brg : CT141:1 TG : 100,00 % - 0.2800 Kg -TIR
- CHECK VALVE-AIR INLET, Meric, Tipe: , Ukuran: , Spesfikasi = L0000 FACRACH, )
lain: S 32416775
- THAILAND
2 |- Pos TariffHS : 84212850 - BARANG UNTUK DITIMBUN  |5M : 5.00 % - 3.0000 EACH (EA) - CIF: 2.700.00
-Kd Brg : P15-3505 TG : 100.00 % - 0.2800 Kg TP
PAD-FILTER, Meck: , Tipe: , Ukurar: , Spesifikasi lin: 5.0000 Package (PK)
- THAILAND
3 |-Pos Tadths : a018091e BARANG UNTUK DITIMBUN |BM : 10.00 % ~2.0000 EACH (EA) |- CIF: 2000
-Kd Beg : 13226400 TG : 10000 % -0.2800 K TR
- SEAL. e, Tipe: , Uuran: . Soesfiasi lsin: R P
- THAILAND
4 |- Pos TadfHS ; 40189819 - BARANG UNTUK DITIMBUN | SM: 10.00 % - 2.0000 EACH (EA) - CIF: 20.00
-Kd Brg ; 13226-400 TG : 100.00 % - 0.2800 Kg -TIP
- SEAL, Merkc, Tips:, Ukuran:, Spesticasilain: -EL0000 RECRER{FY
- THAILAND
§ |- Pos Tadf'HS : 84212650 - BARANG UNTUK DITIMSUN  [8M : 5.00 % - 1.0000 EACH (EA) - CIF: 900.00
-Kd Brg : 14401020 TG : 10000 % ~0.2800 Kg TR
- FILTER-SEPARATOR-WATER, Mark: , Tips: , Ukuran: , - 5.0000 Package [PK)
Spesiiasi lan.
- THAILAND |
6 |- Pos Tantms : 88073000 | BARANG UNTUK DITMBUN [5M : 0,00 % - 1.0000 EACH (EA) |- CIF:2.100.00
-Kd Brg ; 14401044 | TG: 100.00 % -0.2800 Kg -TIP
- SEPARATR, Merk: , Tipe: , Ukuran: , Spesiikasi iain: SN: 34147 | - 50000 Packags (PK)
- THAILAND

Gambar 3.9 Lembar Lanjutan Dokumen BC 1.6
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3. Ketiga, pada saat proses pemeriksaan fisik dari barang. Petugas harus
memastikan apakah ada serial number atau part number yang berada di fisik
barang tersebut. adanya Serial Number (SN) atau Part Number pada barang
bisa sebagai tanda bukti bahwa barang yang dikirim sesuai dengan barang
permintaan. Pada saat pemeriksaan fisik barang kita harus memahami jenis
barang yang sedang kita tangani, jika jenis barang yang Kkita tangani ini
mengandung aliran listrik didalam barang tersebut seorang petugas berhak
untuk menaruh barang di Electro Static Discharge Table dan menggunakan alat
pelindung diri seperti sarung tangan anti listrik dan gelang tangan untuk
menetralisir dari sengatan listrik yang ada pada barang tersebut. berikut

merupakan Alat Pelindung Diri dan Electro Static Discharge Table :

Gambar 3.10 APD

Gambar 3.11 Area Pemeriksaan Barang Elektronik
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4. Keempat, mengecek sertifikat dengan barang. Sertifikat harus sesuai dengan

fisik barangnya. Serial Number atau Part Number yang tertera tidak boleh

berbeda dengan sertifikat, jika adanya perbedaan kita berhak untuk

menanyakan kepastian dari pengirim mengenai barang tersebut. ada banyak

jenis sertifikat yang ada, tetapi yang sering penulis temui ada dua jenis yaitu:

Federal Aviation Administration (FAA) dan European Aviation Safety Agency
(EASA)

a.

Federal Aviation Administration (FAA), merupakan lembaga regulator
penerbangan sipil di Amerika Serikat. Sebagai bagian dari Kementerian
Transportasi Amerika Serikat, badan ini bertanggungjawab sebagai

pengatur dan pengawas penerbangan sipil di Amerika Serikat.

1. Approving Civil Aviation 1. 3. Form Tracking Number:
Anthority/Country: AUTHORIZED RELEASE CERTIFICATE GMF 18966351
FRA/United States FAA Form 5130-3, ATRWORTHINESS AFFROVAL TAG
4. Organization Nanse and Address: 3 ) Repair Station Number : WGFVIT6F £, Work Order/Contract/Involos
& GMFherosio  pr GMF Aeroasia Thk. Number:
T Seckarme-Hatta Intermational Alrpart Bne7e
Tangerang - Indonesia RP-0000647
6 ltem: |1 8. Part Numior: 9. Quantity: 10, Seriul Number: |11, Stans Work: |
1. PORTABLE CYLINDER ASSEMBLIES 50001 AE25A 1 50657 160652 Repaired
12. Remarks:

THE UNIT HAS BEEN REPAIRED

AND REFILLED WITH OXYGEN TO 1800PSI

REFER TO CMM ATA 35:32-18, REV/DATE: 2/ 27 DEC 2013

CYL. MFG: OCT-1998, LAST HST: JAN-2002, NEXT HST DUE: JAN-2027

15 ithe ems identified above were manufactured in conformity to: m.@ 14 CFR 43.9 Return o Service D Other vegulation specificd in Block 12
[ aperoveases and are in a esndition for safe operation. Certifies that unless otherwise specified in Block 12, the work identified in Block 11 and described
in Block 12 was accomplished in nocordunce with Title 14, Code of Federal Regalations, part 43 and
DNM-med denign doia 5 dg, MHock 12 i respect bo that work, fhe items are approved for retrn fo service.
13b. Awthorired Signaiure: P roval Authortzation No.: 14b, Autharieed Signature: Tde. Approval Certificate No.:
WGFYOT6F
13d. Name (Ty Tinted): 13, Dateidd mmnyyyy): 14d. Name (Typed or Prinedy;  $32004 e, Duteidd/mmmiyyyy):
AMALUDDIN ALFIAN HIDAYAH 02/ AUG £ 2022
User/1 ibilities
It s important to understand that the existence of this document alone does mod antmatically constitute autharity to install the aircraft engine propeller farticle.
Where the performs work in with the national regulations of an ai iness anthority different than the alrworihiness authority of the country specified in Block 1, it is
essentinl that the userfinstaller ensures thot his'her sirworthiness anthority accepts sircraft from the authority of the comntry specified in Block 1.

Statements in Blocks 13a and 14a 8o ol constitute installation certification. In all cases, airceafl maintenance records must contain an installation certification issued in accordunce with the natiomal
gl by the before the aircraft may be flown, o
FAA Porm R120-3 (02-14) MEN: DDS2-00-012-9005

Gambar 3.12 Certificate FAA

European Aviation Safety Agency (EASA), merupakan badan yang
bertanggungjawab memastikan keselamatan dan perlindungan
lingkungan transportasi udara di Eropa. Badan ini memiliki cakupan
bidang yang luas di bidang penerbangan. Sampai sekarang, badan ini
terus aktif mempromosikan keselamatan penerbangan melalui kerja
sama dengan berbagai organisasi maupun negara, baik di tingkat

regional maupun internasional.


https://id.wikipedia.org/wiki/Kementerian_Transportasi_Amerika_Serikat
https://id.wikipedia.org/wiki/Kementerian_Transportasi_Amerika_Serikat
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Penerbangan_sipil&action=edit&redlink=1
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‘ AUTHORISED RELEASE CERTIFICATE

EASA EASA FORM 1

_ AIRBUS e } s |

EASA.21G.0001

Gambar 3.13 Certificate EASA

Selain sertifikat dari Amerika Serikat dan Eropa, di Indonesia pun mempunyai
sertifikat yang digunakan untuk menyetujui keaslian barang tersebut. sertifikat
tersebut dikeluarkan oleh lembaga yang bernama Civil Aviation Safety
Regulations (CASR)

REPUBLIC OF INDONESIA
MINISTRY OF TRANSPORTATION
DIRECTORATE GENERAL OF CIVIL AVIATION

APPROVED MAINTENANCE ORGANIZATION

April 14,2010 AF X URLIS HASIBUAN
yn 0f Arwoshiness and Aircraft Operation

Gambar 3.14 Certificate CASR

Kelima , Pengecekan jumlah quantity yang tertera di Invoice dengan
quantity yang ada pada barangnya. Biasanya kekurangan atau kelebihan
pada quantity sering terjadi. kesalahan ini biasanya terjadi pada barang yang
memiliki ~ bentuk barang yang berukuran kecil. Jangan lupa

mendokumentasikan barang tersebut pada saat pemeriksaan, dokumentasi ini
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bisa dijadikan bukti jika barang tersebut mengalami permasalahan atau

kekurangan dalam jumlah barang.
|~

Gambar 3.15 Kegiatan Pengecekan Barang

Jika semua persyaratan diatas sudah complete dan tidak ada
permasalahan yang ditemukan. Dokumen pada barang tersebut di scan sebagai
laporan dan penyimpanan cadangan dokumen jika suatu saat dokumen tersebut
diperlukan. Dokumen tersebut di input pada sistem yang dinamakan program
wings. Program wings merupakan suatu sistem yang digunakan oleh
perusahaan FL Technics Indonesia pada bagian Logistik, tidak semua
perusahaan logistic menggunakan program wings. Program wings digunakan
sebagai sistem yang menyimpan segala informasi yang ada pada perusahaan
dibagian logistic.

Setelah di input pada program wings, barang diantarkan ke pihak
warehouse dan pihak warehouse menata barang tersebut sesuai tempat nya.,
hasil akhir untuk barang tersebut ada dua yaitu: barang tersebut bisa digunakan
untuk perbaikan mesin pesawat dan barang yang berada di warehouse bisa ikut
dikirimkan bersamaan dengan pesawat yang sedang diperbaiki.



3.2 Pemecahan Masalah

Berdasarkan

justifikasi

masalah diatas,
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untuk menyelesaikan suatu

permasalahan yang ada setelah dilihat dari Fishbone Diagram terdapat solusi

berdasarkan faktor penyebab utama yaitu sebagai berikut:

1. Barang
Tabel 3.3 Solusi Faktor Barang
Barang
Identifikasi Penyebab ] )
Masalah Masalah Tindak Lanjut

Jumlah Quantity dari
barang tersebut
tidak sama dengan
jumlah barang yang
dipesan

Kelalaian dari Tenaga
Kerja Pihak Supplier

Tenaga kerja memberikan waktu
kurang lebih 3

menunggu  hasil

menit  untuk
cetakan printer
tersebut dan menggunakan kaca
pembesar, agar hasil print serta
nominal dapat terlihat dengan baik.

Menghitung kembali jumlah barang
sebelum dikirim untuk memastikan
bahwa jumlah yang dikirim sudah

sesuai dengan pesanannya.

Kurang Efektif nya

mesin yang
digunakan untuk
perhitungan quantity
dari barang

Pada saat perhitungan menggunakan

mesin timbangan digital, mesin
tersebut dijauhkan dari ac atau kipas
angin yang berada tepat diatas mesin
Mesin

tersebut dikarenakan

timbangan digital sangat rentan
terhadap udara.

untuk mengambil peralatan yang
berukuran  kecil  seperti  baut,
disarankan untuk menggunakan alat
Pinset. Alat Pinset ini tipis dan dapat

mengambil barang berukuran kecil

dengan mudah.
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Barang

Identifikasi
Masalah

Penyebab
Masalah

Tindak Lanjut

Tenaga kerja pun diwajibkan

menggunakan masker pada saat

perhitungan sehingga udara pada saat
kita bernafas tidak langsung kena
pada mesin

timbangan  digital

tersebut.

Barang yang datang
pada saat
pemeriksaan
berbeda dengan Part
Number yang
dipesan.

Salah  penempatan
letak pada  saat
didalam gudang

Jika barang tersebut sudah sampai
ketujuan dan ternyata ditemukan
adanya perbedaan ini. Pihak pemesan
bisa mengajukan RMA (Return
Material Allocation)

Tenaga kerja
diberikan

untuk tidak menjadikan satu letak

yang menangani
warehouse pengarahan
penyimpanan untuk barang yang
berbentuk sama dengan part number
yang berbeda.

catatan

Menaruh  sebuah

yang
mendeskripsikan dari barang tersebut
agar barang tersebut dapat dikenali

dengan baik oleh petugas warehouse.

Petugas tidak
mengecek  Kembali
barang tersebut pada
saat hendak dikirim

Petugas pada saat hendak mengirim
barang yang memiliki Part Number,
memberikan tanda letak lokasi dari
Part Number di barang tersebut.
Tanda letak lokasi bisa menggunakan

label sebagai penanda posisi Part

Number yang benar.
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Barang

Identifikasi
Masalah

Penyebab
Masalah

Tindak Lanjut

Tinta pada penulisan Part Number
alangkah  baiknya menggunakan
warna gelap jika barang tersebut
berwarna cerah dan jika barang
tersebut berwarna gelap alangkah
baiknya tinta stampel part number
berwarna cerah. Hal ini dilakukan
dengan tujuan untuk mempermudah

pencarian part number.

Barang Tidak
Dilengkapi Sertifikat

Adanya Perbedaan
Part Number barang
dengan sertifikat

Jika barang tersebut memiliki Part
Number serta bentuk barang sesuai
dengan yang diingkan, tetapi, untuk
sertifikat berbeda dengan part
number. Kita berhak menanyakan
kepada supplier mengenai kejelasan
barang tersebut, lalu pihak supplier
bisa mengirimkan sertifikat yang baru
tersebut melalui email.

Jika hanya sertifikat saja yang
datanya benar. tetapi barang nya tidak
sesuai yang diinginkan. Pihak
receiving berhak melaporkan kepada
pengirim mengenai barang tersebut,
jika memang ada kekeliruan, pihak
supplier berhak untuk mengajukan
pengiriman balik terhadap barang

yang diminta.

Kelalaian  Supplier
pada saat pengiriman

Kelalaian pada tenaga kerja sering

terjadi, alangkah baiknya tenaga kerja

menyiapkan list apa saja yang perlu




11-22

Barang
Identifikasi Penyebab _ )
Masalah Masalah Tindak Lanjut
dipersiapkan pada saat akan
melakukan pengiriman, sehingga
dokumen tidak tertinggal.
Tidak adanya Tidak adanya historical yang
h!storlcal bgrang dari dimaksud ialah tidak adanya asal usul
pihak supplier
mengenai barang tersebut. Sehingga,
Langkah yang harus diambil ialah
Pihak Supplier harus
memberitahukan kepada para
pelanggan jika ada perubahan yang
terjadi pada bentuk atau nama dari
barang tersebut.
Jika barang tersebut tidak masuk
Adanya Barang
Suspected kedalam daftar DGCA, EASA, atau

Unapproved Part

FAA. Barang tersebut diinformasikan
kepada pihak Quality Control dan
pihak Quality berhak memutuskan
untuk

terhadap barang tersebut

dihancurkan (scrap) atau tetap

digunakan. Barang tersebut bisa
digunakan jika barang tersebut masuk
kedalam persyaratan yang ada pada
Buku

Terbang.

Manual Teknik Pesawat

Barang yang dipesan
mengalami
kedaluwarsa

Supplier tidak
mengecek  tenggat
waktu pada barang

Pada saat pengecekan tenggat waktu,
alangkah baiknya pihak supplier
memberikan informasi kepada pihak
pelanggan terkait dengan kondisi

barang tersebut.




11-23

Barang

Identifikasi
Masalah

Penyebab
Masalah

Tindak Lanjut

Barang yang memiliki tenggat waktu
sudah mendekati masa kedaluwarsa,
alangkah baiknya untuk dikirim ke
negara yang dekat dengan posisi
supplier, dan untuk negara yang
posisinya  jauh  dari  supplier
dikirimkan barang yang mempunyai
tenggat waktu dengan jangka yang
masih Panjang, agar barang tersebut
tetap terjaga dari kualitas barang
tersebut sehingga tidak
mengecewakan pelanggan.

Terhadap barang yang sudah
mengalami  kedaluwarsa,  Pihak
receiving berhak untuk mengambil
keputuskan terhadap barang tersebut
untuk dihancurkan (scrap).

Adanya Defect pada
Fisik Barang

Adanya benturan
terhadap barang

Pada saat melakukan pengemasan
alangkah baiknya sisi ujung barang
yang rentan akan benturan dilapisi
dengan spons sehingga barang
tersebut tetap terjaga dengan baik.
Dilakukan pengecekan berulang kali
untuk memastikan kondisi  dari
barang, jika pada saat pengecekan
kondisi kita bisa segera
mengantisipasi ~ kondisi ~ barang
tersebut agar tidak semakin parah
pada benturan.
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Barang
Identifikasi Penyebab _ )
Masalah Masalah Tindak Lanjut
Barang terjatuh - Untuk barang yang terjatuh, kita bisa
mengajukan repair ke vendor yang
berkerja sama dengan perusahaan.
2. Packaging
Tabel 3.4 Solusi Faktor Packaging
Packaging
Identifikasi Penyebab . .
Masalah Masalah Tindak Lanjut

Adanya kerusakan
pada packaging
barang

Penumpukan barang

pada saat pengiriman

Pada barang yang mempunyai bobot
yang berat, alangkah baiknya tidak
ditumpuk. Barang tersebut bisa
ditaruh bersebelahan dan atas dari
barang yang bermuatan berat ditaruh
barang dengan muatan yang ringan.
atau

Sehingga packaging

pembungkus dari barang tersebut
tidak mengalami kerusakan.

Memastikan  kebenaran langsung
kepada pihak freight forwarder. Jika
ternyata benar adanya kerusakan yang
diakibatkan

forwarder,

dari  pihak freight

pihak receiving
melaporkan ke Customs Clearance
berhak

menggunakan asuransi yang akan di

lalu barang  tersebut

klaim kepada pihak freight forwarder.
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3. Waktu
Tabel 3.5 Solusi Faktor Waktu
Waktu
Identifikasi Penyebab . -
Masalah Masalah Tindak Lanjut
Adanya batas Pihak procurement untuk dapat

Waktu Pengantaran
barang yang dipesan
melewati batas

perkiraan sampai

waktu pengiriman

memastikan kembali time line pada
saat pemesanan barang, agar barang
sampai di lokasi tidak terkendala hari
libur operasional.

Jika barang tersebut memerlukan
penanganan khusus seperti barang dry
ice yang mengharuskan barang

tersebut tetap berada di suhu
-20°.

lalah  menitipkan barang

minimum
diambil

tersebut pada cargo bandara yang

Langkah yang

mempunyai fasilitas cool storage.
Sehingga saat barang tersebut dikirim
kembali ke pelanggan, kondisi barang

tetap terjaga.

Adanya Force

Majeure

Ketika adanya Force Majeure, Langkah

yang bisa kita ambil ialah:

Pada saat hendak dikirim, supplier
harus memastikan kondisi cuaca, jika
barang tersebut tidak memungkinkan
untuk dikirim pada hari itu, pihak
supplier bisa memberikan informasi
kepada pihak yang bersangkutan
mengenai kondisi cuaca yang sedang

dialami.
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3.3 Kesimpulan
Berdasarkan uraian — uraian dalam bab terdahulu yang penjelasannya dijabarkan

menggunakan metode Fishbone Diagram, maka penulis mengambil beberapa

kesimpulan antara lain:

1. Kesalahan yang paling sering terjadi pada fishbone diagram ialah Barang.
Kesalahan pada permasalahan ini terjadi disebabkan oleh supplier. Hal ini sering
terjadi karena pihak supplier pada saat melakukan pengiriman barang tidak teliti
dalam pengecekan. Sehingga, kecerobohan yang terjadi pun bisa berdampak pada
kerugian dari perusahaan supplier, karena pihak supplier ikut bertanggung jawab
terhadap barang yang dikirim. Selain itu, kurangnya pemberitahuan dari Pihak
supplier kepada customer mengenai adanya kelalaian terhadap barang tersebut,

2. Kurang pelatihan tenaga kerja dalam menangani barang dan tata letak posisi barang,
dalam penanganan barang untuk perbaikan pesawat tidak boleh sembarangan.
Karena atribut yang digunakan dalam pesawat masuk kedalam buku manual teknisi.
Jika pihak warehouse salah memberikan part number, akan berdampak buruk
kepada customer. Dampak yang diberikan kepada perusahaan ialah pihak customer
tidak mempercayai jasa yang dikerjakan oleh perusahaan. Sehingga, pentingnya

pengetahuan tentang penanganan barang dan tata letak posisi barang.



BAB IV

PENUTUP

4.1 Deskripsi Kerja Praktik/Magang
Kerja praktik/magang dilakukan di PT. Avia Technics Dirgantara (FL Technics
Indonesia) mulai tanggal 11 Juli 2022 sampai dengan 02 September 2022. Saya
mendapatkan gambaran dalam penyusunan proyek karenakan pada saat saya berada di
Receiving Inspection. Kerja praktik yang saya lakukan tidak hanya di Receiving
Inspection, saya juga menjalankan beberapa kegiatan tambahan, yaitu:

1. Melakukan penyortiran dokumen, pada kegiatan ini saya melakukan penyotiran
dokumen BC 3.0, BC 1.6, BC 4.0, BC 4.1, dan BC 2.8. tujuan kegiatan ini ialah:
sebagai bentuk dokumentasi dari dokumen yang telah diselesaikan oleh staff customs
clearance pada Logistik & PLB Inventory. Dokumen ini dipisahkan berdasarkan
jenis dokumen, bulan dan tahun pengajuan dokumen. Jika dokumen sudah
dipisahkan dan disatukan pada satu box, maka jenis-jenis dokumen yang terdapat
didalamnya akan direkap pada Microsoft excel sebagai bukti dokumentasi pada

sistem.

Gambar 4.1 Proses Sortir Dokumen Pabean
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Gambar 4.3 Label List Dokumen

Melakukan proses pengeluaran dokumen Bea Cukai pada sistem PLB Inventory.
Untuk proses ini saya melakukan penginputan data untuk proses pengeluaran
dokumen BC 2.8. dokumen ini merupakan dokumen pemberitahuan untuk
pengeluaran barang dari Pusat Logistik Berikat (PLB). Penginputan dilakukan
menggunakan sistem yang sudah disediakan oleh perusahaan FL Technics Indonesia
untuk direalisasikan. Proses ini bertujuan sebagai informasi bahwa barang sudah
digunakan atau dilakukan pengiriman, sehingga total yang ada pada barang tersebut

berkurang.



P L B Home  Pemasukan-  Pengeluaran Realisasi~  Pengerjaan Sederhana~  Laporan~  Invenfori  MasterData~  User~  Tools~

INVENTORY

iE Daftar Permohonan Pengeluaran [Draft]

Nomor Aju

Pemasok/ Pengirim

oo [ o

+Add [ZEdit ©Delete @ Preview  Approve f2)Copy & Print

Pembeli/penerir
(m] n 00002802787520220413003032 BC28 AVIATECHNICS DIRGANTARA 2 @ LENGKAP
O B 00002302757820220413003033 BC28 AVIATECHNICS DIRGANTARA 1 @ LENGKAP
o a 000028027875820220413003034 BC28 AVIATECHNICS DIRGANTARA 1
(m] n 00002802787520220413003035 BC28 AVIATECHNICS DIRGANTARA 3
m] B 00002802787520220413003038 BC28 AVIATECHNICS DIRGANTARA 1
(m] B 00002802787520220414003037 BC28 AVIATECHNICS DIRGANTARA 1
O BB oo002s02787520220414003038 BC28 AVIATECHNICS DIRGANTARA 1
(m] a 00002802787520220414003039 BC28 AVIATECHNICS DIRGANTARA 1 @ LENGKAP

Gambar 4.4 Tampilan Sistem PLB Inventory

Membantu proses incoming inspection pada Receiving Inspection. proses ini
dilakukan ketika barang sampai, barang tersebut dilakukan pemeriksaan untuk
memastikan bahwa jumlah pemesanan sesuai dengan yang dipesan. Packing list
menjadi inti utama untuk membantu petugas agar dapat memastikan jumlah pesanan
yang diterima.
e ——

kg.net Qty UoM

Order Number Part Number > i
i B;tch Number Serial Number Cust.Tarif ] a0l

Description

Remarks

|~ EA ] 1675 3380
2,000 EA 16,75 £

001 PO000737408 MS14103-7 48230(?6?)38 e

2052190030 8 ;

BEARING-PLAIN
For Customs purp

Total value USD:

ivi lant pests
All wooden cases are totally free from bark and apparently free from living plant

Ship from:
Airbus Asia-Pacific Spaltes
12 Seletar Aerospace Link

e

5 Ms14103-7 i
;:Z 09455 spa: 4009 UNT: EA

cYo: USA Z@
I

GR: 7052190030 / 12

.

Gambar 4.5 Kegiatan Incoming Inspection

Melakukan proses stock opname di warehouse. Proses yang dilakukan ialah
menghitung kembali jumlah stock yang tersedia pada warehouse. Proses ini dilakukan
sekali selama satu minggu, kegiatan ini dilakukan untuk memastikan ketersediaan dari
stock bertambah atau berkurang. Setiap minggunya stock yang berada di warehouse
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bisa berkurang karena atribut tersebut digunakan sebagai alat pendukung dari
perbaikan pesawat. Jika stock yang berada di warehouse bertambah menandakan
bahwa stock sebelumnya sudah mendekati batas minimum dari barang. Sehingga,

pihak procurement memesan kembali dan terjadi kegiatan restock pada barang.

Gambar 4.6 Kegiatan Stock Opname



4.2 Lampiran — Lampiran
1. Formulir Bimbingan Kerja Praktik

PROGRESS REPORT BIMBINGAN KERJA PRAKTIK / MAGANG
PROGRAM STUDI MANAJEMEN LOGISTIK - STIMLOG
NAMA NPM
Nurul Fadhillahqurani Adhiputri 16119028
Judul KP/M :  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi  Adanya
Penumpukan Barang Quarantine Di Receiving
Inspection Pada PT. Avia Technics Dirgantara (FL
Technics Indonesia)
Pembimbing Lapangan Eti Setyawati
: Tgl o s 2 Paraf
Hari Binbingan Materi Bimbingan Pemblibiig
U 14 [o7 [ 2022 Mengikuti  Basic Indoctrination Training
2 |12/07/2022 | Menyortir dokumen bea cukai yang akan
diarsip-
3 |i3/07/2022| Pengenclan dan mempelajari - Sistem dan  alur
ekspor ~impor di PLR (Pusat Logistic
Perikar) PT- Avia Technics Dirgantara b«
4 i4 /o7 [2022 Mampe(ojari proses realicasi - dokymen
BC 28 pada cistem PLB (nventory b«
> |15/07/2022 |Melakukan proses Teolisasi dato dekumen
BC 2.8 pada progrom [gistem PL® L
inventory \
6 |i8/07 /2022 | Melakukan proses fealisasi datd dokumen
Bc 28 pado program [sistem PL® ll*
{nventory i

Lampiran 4.1 Form Bimbingan Pembimbing Lapangan 1
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2 Tgl s Paraf
Hari Bimbingan Materi Bimbingan Pembimbing
7119 107 [ 2022 Melaxukan proces Tealisagi dato  dokumen

dc 2-8 pado program / sistem PLB l

L.

[nventory
8 |20/07/3c22 |- Mengunjungi Chemica) Warehouse dan

Main  Store

- Mempelgjari  doxumen ekspor dan impor 4u
9 |al l07/2022 | Melakuran proses realisasi data dokumen

pc 3-8 pada program [ sistem PLB

\nventory k\‘ '
10 (22 /07/2022] Meracukan DProses fealisosi data  dokumen

BC 2-8 pada program [ Sictem PLB

{nyentory ‘»
11 |25/07/2022 | Melgruran proses Tealisasi dota dokumen

pc 2-8 pada program /sictem PLB Y

inventory \ '
12 12¢ /07/2022|-Mengecer status doxumen BC 2-8 pada

program [sistem PLD \nventory

- Melakukan & U\empelojori €ara pemerikcgan \l"

barang di Receiving  (nspection
13 127707 /2022|- Melokuxon proses Receiving inspection

- Membantu preses Drint g 4-¢ vang

akan diperikea PIhak Beq cukai \\, .

Lampiran 4.2 Form Bimbingan Pembimbing Lapangan 2
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. Tgl Coe 1 Paraf
Hari Bimbingan Materi Bimbingan Pembimbing
14 |28/07/30m |- (ross Checking stock barong di
warehouse
.
15 1297067 (2022 | Meigkukan proses stock ophome  di main
stere  + Chemical warehouse b«
16 o1 (08 (2022 FMelgkukan Droses realisasi dota  dokumen
BC 2:8 Doda program [Sistem PLD L\«
inventory '
- Melokukan proses Receiving Inspectien
17 |op /08 f2022| - MRlakUKAN proses fealisasi dato dok
»C 2.8 poda progrom [Sistem PLB
\hventory \u )
Melgkukon — proses  Receiving inspection
18 102/068 /2022 | - Melakukan proses realisasi doto
dokumen pc 28 pada program [Sistem
\nventor
PLD N k\»
Metakukan proses Receiving \nspoction ‘
19 164 /08 /2027] - Melaxukan proses reatrsasi  dara
dokumen ®C 28 Dada Pprogrom fsistem
PL® \nyentory .
Melakukan — proses  Recewing \nspection
20

05 08 (2022

Me\akukan proses <steck oppame di
main gtore t chemical wWarehouse

Lampiran 4.3 Form Bimbingan Pembimbing Lapangan 3
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Tgl

et Bimbingan

Materi Bimbingan

Paraf
Pembimbing

21 | og(of [ 2022

- Melakukan proses fealisasi data dokumen
pc 2-8 pada program [sistem PLB
\nventoty

- Melakukan proses Recelving Inspection

22 109/ 08/2022| po(aruKan Receving  (nspection

23 |{0 (08 (2022

- Metakyran  Receiving Inspection

-Mempe\ojmi PTOSes Penginputon dokumen
impor pado  sistem wings N

24 |1l [of [ 2022

- Mengecer Status dowumen ©C 2.8
DadQ sisiem  Dyf Inuentery

- MelaKUKan Proses receiying Inspection

-

25 |ta(o8 f2022

Meldkukan proses Stock OPNOme ¢
main store $ chemical warehouse

26 |5 (o8 [2022

- Mengecerx  statUs dan  melakukan
fealisasi dokumen BC 2.3 pada sistem
PL® inuentory

- Melakukan process receiving (nspection

- Menyortir dokumen Bea (uKal

27 |ie 108/ 2027

- Melakucen  Receiving Inspection

Lampiran 4.4 Form Bimbingan Pembimbing Lapangan 4
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. Tgl NSt Paraf
Hari Bimbingan Materi Bimbingan Pembimbing
28 17108132027 |Libur peroyaan har  Kemerdexaan
Lepunir  ndonesid ke - 77 LL
29 |® (08 (2022 |- melakuxan receiing Inspection
- Menyortit dokumen 10 B11ing yang
axan  diorsip tL“
30 [19(08/ 2022 Malakukon proses gtock Opname
d' man  gtore  (warehouse) \L
31 |s2/08(2022 - Mengecex  status s Melakukan
realisasi data dokumen BC 2.8 (‘
Pada  sistem  pLE \nuventory -
-Maelakukan proses teceWing nhspection
32 |23/09/ 2022 - MenQgecex ¢tatus & melaKuKan  reatises
data dokumen Bc 28 dan BC 44
Pado  sistem  OuB \nvenory lb\.
33
24 (0% (2022 -Mengecet stats & melakukan realisos
doxa dokumen ®C 2.8 dan BC 4.4 vada \L\,
sistem  PLB (nventory
- MelakyKan  Proses Receiving Inspection
34 - mengacer SYOTUS & melakyxan Teallsasi

25 (08 /2022

dat0 dowumen ®C 38 don BC 4-A pada
gistem  PLY  \nvoentory

- Melakuxan Proses  Receiving nspection

Lampiran 4.5 Form Bimbingan Pembimbing Lapangan 5
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] sl
Hari Tel P“mfl
Bimbingan Materi Bimbingan pembimbin®
6/08/ 3024 Melakykan Proses stock opname
' Main store 4 chemical worehouse
36

Py
9/03/201) “Melakyran Plotes realisasi data

dOKUan [1% Je Pﬂda P(ogfom /fl‘f'qm
LG lnventory

ET e * Melakuton proses heceiving Inspection
30/08/2022

* Melakukan pengecekan mhadapBC
Proses fealisasi data dokumen
28 di pLB lnyentory

T

R ectic
T\' Melakuian proses Receiving Insp

31708/20,,

* Melauuuan Proses realisesi data
douumen BC 2.9 pada program / k\‘
sistem BB [nventorv .

- Melayuuen proses Mcawini‘joh

B r— Ins peck |
01/0g’2022 . Metauuuan pro ses fealisasi dof—a
doUumen pc 2.8 pada Program/
Ststem pL  Anyentory \M—
Mateluwan proses Receiving (rspectiop
[ e
40 02/09/1012 © Melakuuan Pfotes stock opname
Pada  warehouse llA ‘
- Penyerohan  Sertipinar dori
fl Techaick  (ndonesia
Tangerang, 24 Agustus 2022
Pembimbing Lapangan
Eti Setyawati

Lampiran 4.6 Form Bimbingan Pembimbing Lapangan 6
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2. Formulir Bimbingan Dosen Pembimbing

PROGRESS REPORT BIMBINGAN KERJA PRAKTIK / MAGANG
PROGRAM STUDI MANAJEMEN LOGISTIK — STIMLOG

NAMA NPM
Nurul Fadhillahqurani Adhiputri 16119028
Judul KP/M : FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
ADANYA PENUMPUKAN BARANG

QUARANTINE DI RECEIVING INSPECTION
PADA PT. AVIA TECHNICS DIRGANTARA (FL
TECHNICS INDONESIA)

Dosen Pembimbing . Dr. Ir. Suntoro, M.T
: Tol S Paraf
Hari Bimbingan Materi Bimbingan Pembimbing

Diskusi bimbingan mengenai permasalahan yang

1| 25/07/2022 ditemukan selama Kerja Praktik/Magang

00—

Diskusi kemajuan laporan, penentuan judul :
2 02/08/2022 laporan Kerja Praktik dan pengarahan terkait ——¥e—
metode yang digunakan dalam laporan

Bandung, 29 Agustus 2022
Dosen Pembimbing KP/M

(Dr. Ir. Suntoro, M.T.)
NIK. 21963211

Lampiran 4.7 Formulir Bimbingan Dosen Pembimbing




3. Penilaian Pembimbingan Lapangan

FORMAT PENILAIAN KP/M
PROGRAM STUDI MANAJEMEN LOGISTIK - STIMLOG

NAMA

NPM TEMPAT TGL. LAHIR

Nurul Fadhillahqurani Adhiputri 16119028 Jayapura, 9 Oktober 2001

Judul Kerja Praktik/Magang

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Adanya Penumpukan
Barang Quarantine Di Receiving Inspection Pada PT.
Avia Technics Dirgantara (FL Technics Indonesia)

Dosen Pembimbing

Ir. Dr. Suntoro, M.T.

Pembimbing Lapangan

Eti Setyawati

Jabatan

Logistic Supervisor

Alamat Perusahaan

Gedung Hanggar Angkasa Pura II, Bandara Soekarno-
Hatta, Kel. Selapang Jaya, Kec. Neglasari, Tangerang,
Banten 19120

Telepon +622131131844
Faksimili -
E-mail info.indonesia@fltechnics.com
No Komponen Yang Dinilai Penilaian (Angka)
1 | Penampilan Berpakaian 82
2 | Sikap Terhadap Orang Lain (aﬂr .
3 | Semangat Kerja @8 .
4 | Kematangan dalam Bertindak £y
5 | Kerja Tim T4
6 | Pengetahuan yang Mendukung Pekerjaan T
7 | Kehadiran di Tempat Kerja %9
Jumlah 551
Rata-Rata

KONVERSI PENILAIAN :

Tangerang, 24 Agustus 2022

Nibi Skor dalsm Huruf Artinya
85 [ 10 A Sangat baik
7 ) AB [Antara baik dengan sangat bak
0 7 B [Baik
68 69 BC [Cukup dan bak
[ 64 < | Cukup
§: 59 D [Hampir culoyp
3 54 D [Kumang
[} 40 E Kurang atau gagal

Pembimbing Lapangan

Eti Setyawati

Lampiran 4.8 Penilaian KP Pembimbing Lapangan
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4. Dokumen — Dokumen
a. Dokumen Invoice

Lampiran 4.9 Dokumen Invoice

b. Dokumen Packing List

Lampiran 4.10 Dokumen Invoice
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c. Dokumen Nota Pelayanan Ekspor (NPE)

Lampiran 4.11 Nota Pelayanan Ekspor

d. Dokumen Sertifikat Fumigation

ﬁg!APAC
- e 02058

Fumigation Certificate

(60rcves cmmecty) e Tresiment P Schee (175)

portof atry
Taesns of Conveanca (options)

4
Ll
B

O
=k

vt s et 1 he bt Y

P
i

Lampiran 4.12 Sertifikat Fumigasi
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e. Dokumen Shipping Form

‘0.
BAERRA

SHIPPING DOCUMENTS FORM

To: FRANK BROWN & SON (LUTON)
TEL - +44 (0) 1582507246
FAX : +44 (0) 1562505650
87-105 WINGATE ROAD LUTON LU4
BOA

e | Gty | Uom | Keyword/Descripion | PariNumber  SeriaiNo  [Tag Number Rat.

T [ 1 [EA [ASWOLEHOST FRSA1000-A320TH | 2172115 e |

Lampiran 4.13 Shipping Form
f. Form Rekap Stock Opname

rera |
oo e R |
KT - RED= AT T Ve Te-3e | _*%
RED=2mcH - ] Te-ze | & |
8ol o - 7 [e-gac] 1t
20505 Can ) S =
(NS 145005557 N e
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By [ 0 3¢el -,
28+ oo xack e Ces | ¥
: e
- T i [ *
B 169 C10 W2 [ lgr [ P3|
3 0c1 = 395 | 407 | F3ct ] Gl
2 Al sos| godl| p-303 =
T R 3@ | 331 | F-cot x>
Go3eY NS Thces o83 o [i4cq| (430 o302 | ¥
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Lampiran 4.14 Rekapan Stock Opname
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g. Label Deskripsi Barang

FL TECHNICS

e

NN

Tag: 548664

P/No

CR2838-4-2

Desc: RIVET BLIND Lot No: AUTO-176855
Oy cler : PO-~0007340 Vendor No: 89

Hon ER Bal
S/No Form No: |
t No:RC-0135637 |

Quantity 1 Documen
l.ocat 1on /ZMﬁ/QCDmDZﬂuZm
Customer

Expire Date -

Condition Code: NE
BC16/010840C

Lampiran 4.15 Label Barang

h. Equipment Tag pada barang
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Lampiran 4.16 Equipment Ta
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5. Foto Kerja Praktik

a. Foto Bersama dalam Perayaan Kemerdekaan R1 ke-77

N

Lampiran 4.17 Foto Bersama Peringatan HUT RI Ke-77

b. Ruangan Receiving Inspection

Lampiran 4.18 Ruang Receiving
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c. Kegiatan Basic Indoctrination Training

Lampiran 4.19 Kegiatan Basic Indoctrination Training

d. Kegiatan Pemeriksaan Barang

Lampiran 4.20 Kegiatan Pemeriksaan Barang
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e. Pihak Receiving Inspection mengklaim kerusakan barang kepada pihak Freight

Forwarder

Lampiran 4.21 Proses Claim
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